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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis dan Desain Penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentangapa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2010:6). 

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 

yang ada sekarang berdasarkan data-data. 

Sebelum data diteliti, terlebih dahulu penulis mengamati data yang 

bertujuan untuk memilih data dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

topic penelitiannya. Data diambil dari youtube komentator sepak bola. Data yang 

telah dikumpulkan diklasifikasikan berdasarkan kategorinya. Hal ini bertujuan 

mempermudah dalam menganalisis dan mengolah data. Pada akhir penelitian 

dilakukan penarikan kesimpulan. 

B.  Objek Penelitian 

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah Tayangan Liga  1 tahun 

2018 yang ditayangkan di Stasiun Televisi Indosiar melalui tayangan Youtube 

yang di ambil dari siaran sepak bola. Waktu penelitian dilaksanakan bulan Juni-

Agustus 2018. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya 

sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Subyek dalam penelitian ini 
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adalah wujud register komentator sepak bola liga 1 tahun 2018 yang ditayangkan 

di stasiun televisi Indosiar. 

D.Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017:308) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh 

data denga ncara yang sesuai dengan penelitian sehingga peneliti akan 

memperoleh data yang lengkap baik secara lisan maupun tertulis. Arikunto 

(2006:136), berpendapat bahwa “metode penelitian adalah berbagaicara yang 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”.  

Menurut Sugiyono (2017:309) dalam penelitian kualitatif, pengumpulan 

data dilakukan pada natural setting (kondisi alamiah), sumber data primer dan 

teknik pengumpulan data yang lebih banyak observasinya (participan 

observation) berperan serta, wawancara mendalam (in depth interview) dan 

dokumentasi. 

Menurut Sugiyono (2017:329) Dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Metode Dokumentasi Menurut Arikunto (2006:158), 

“Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan 

sebagainya.”. Dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh dari pertadingan yang 

dikomentatori oleh komentator sepak bola dan ditayangkan ditelevisi Indodisar 

yang diperoleh dari saluran youtube. 

E. Keabsahan Data 

Menurut Moleong (2017:324), criteria keabsahan data ada empat macam 

yaitu: kepercayaan (kredibility), keteralihan (tranferability), kebergantungan 

(dependability), kepastian (konfirmability).  
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Dalam pengecekan data peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yaitu triangulasi. Menurut Moleong (2017:330) triangulasi 

merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. 

Peneliti menggunakan teknik ini untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 

mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 

pandangan. Dengan kata lain, peneliti dapat merecheck temuannya dengan jalan 

membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori.  

Langkah yang digunakan dalam teknik triangulasi data ini adalah dengan 

menggunakan sumber dan metode. Patton (Moleong, 2017:330) mengatakan  

bahwa “triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda. Dengan menggunakan teknik ini peneliti dapat membandingkan data 

hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang 

dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 

membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan 

perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti 

rakyat biasa, orang berada, orang pemerintahan, dan membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan”.  

Sedangkan menurut Patton (Moleong, 2017:331) mengemukakan 

“triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu pengecekan derajat 

kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan 

pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama”. 
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F. Teknik Analisis Data 

Penelitian  ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat 

uraian dari hasil studi dokumentasi. Data yang telah diperoleh akan dianalisis 

secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. 

Menurut Patton (Moleong, 2017:280),  analisis data adalah “proses 

mengatur urutan  data,  mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan 

uraian dasar”. Definisi tersebut memberikan gambaran tentang betapa pentingnya 

kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip pokok 

penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari data. 

Teknikan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Model Miles and 

Hubberman (Sugiyono, 2017: 337), yaitu sebagai berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan dan transformasi dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, 

mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, menulis memo dan 

sebagainya dengan maksud menyisihkan data/informasi yang tidak relevan. Pada 

penelitian ini reduksi data difokuskan pada register komentator sepak bola liga 1 

2018. Hasil dari video youtube harus diteliti agar mendapatkan hasil yang 

maksimal.  

b. Data Display (penyajian data)  

Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Setelah reduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data secara 

lengkap. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

tabel, grafik, dan sejenisnya. Penyajian data diartikan sebagai pengumpulan, atau 

klasifikasi data yang sudah tersusun dan memungkinkan ditarik sebuah simpulan. 



24 

 

Analisis dalam penelitian ini adalah menganalisis register komentator sepak bola 

liga 1 2018 melalui saluran youtube. Kemudiaan menyajikannya dalam bentuk 

tabel dengan menggunakan kode komentator, dan kode waktu yang terbagi ke 

dalam tiga bentuk kritia register yang dianalisis yaitu register kata, frasa, dan 

kalimat. Setelah diberi kode pada setiap bentuk register, peneliti kemudian 

menganalisis bentuk register berdasarkan makna.  

c. Conclution Drawing and Verification (Verifikasi dan Penegasan  

Kesimpulan) 

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan berupa 

kegiatan interpretasi,  yaitu menemukan makna data yang telah disajikan. Antara 

display data dan penarikan kesimpulan terdapat aktivitas analisis data yang ada. 

Dalam pengertian ini analisis data kualitatif merupakan upaya berlanjut, berulang 

dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan/ verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai 

rangkaian kegiatanan alisis yang terkait. Selanjutnya data yang telah dianalisis, 

dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan fakta 

yang ada di lapangan.  

 

 

 


